BAB1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Menurut Mukarom (2021} kemunikasi interpersonal merupakan suatu proses
interaksi melslui pertukaran simbol o makna antara individu dergan individu
lainnya, mengunakan bahasa yerhal atau nonverbal sebagai media ulama.
Komunikasi mml dipdlng sangat  efektif untuk  mempengaruhi
sescorang dalam mengubah perilaku. pondangan dan sikap seseorang berupa
komidnikast yang bersifa dilogis (Fauzi, 2015). Dafam Komurieas yang dislogs,
hm interaks }rm;g-!ﬁdup karena mainmmadapnl melakukan
wm bersamaan baik sehagai pembicara atau pendengar, Masing-masing
individu memasukan informass, agar dapat saling memhri dan  menerima
(Soyemukti, 2016). Komunikasi ynngchlahlknu bukan hanya menyampaikan pesan
saju, tetapi menentukan kadar hubungan mterpersonal antar individu. Kommumikasi
dapat tﬁm.#ﬁagui perantara penyampaiman informasi dan kmmmh.lur ke
it B meriberikan maksod festentn ke Ko MRMIRRN orrusdlins; yuog
lm;ll]n dengan’ baik dapat membangun hubungan Mmmmlmmunikamr
Hubmn yung baik sungat diperlukan dalam mndmlﬁikem lain, salah

Menurut Stephen W, Littlejohn (dalam Keikazeria & Ngare. 2020}, salah
satu bentuk komunikasi_mﬂ;gﬂ!hjw{m lingkup keluarga seperti
halnya ayah dan anak adalah Komunikasi interpersomal. Pentingnya komunikasi
interpersonal yang intens dalam hubungan ayah dan anak akan mempererat
hubungan antara keduanya. Komunikasi interpersonal ayah pada anak yang terjalin
dengan baik; akan membuat hubungan ayah dan anak menjadi dekat dun duopat
memahami satu sama lainya. Pentingnya komunikasi interpersonal vang dibangun
dalam hubungan aynh dan anak, aken berdampak pada perkembangan anak.
Menurut Anna Surti Ariani (dalam Anna, 2014), kurang terciptanya komunikasi



antara orang tua dan anak sangat berdampak pada tumbuh kembang emosi anak.
Anak gkan menjadi pribadi vang mementingkan diri sendiri, karena kumng
diasahnya komunikasi antar individu oleh orang tus dan rentan menjadi
pemberontak. Anak akan menjadi prbadi yong kurang memahami pandangan dari
ayahnya dan menjadi scuh dengan hubungannya dengan nyah.

Menurut Kemdikbud {2021), aynhmghnq:mmn lebih aktif dalam merawat
dan membangun kumnm'h.s denam lﬂﬂﬂmmﬂﬂhmtu perkembangan kognitif
dan emosional anak. K’Etll.u.qﬁ Jebih aktif membantu dan berkomunikast dengan
anaknya, maka tnak dapat memiliki pengetahuan dan pengalaman yang lebih
bumyak sefingoa dapat menunjukan perilaku }Iﬁ.ﬁghﬁ.dﬂu sshat. Akan tetapi
banyak ayah vang belum mengetahui kapan atait bagaimana fkut terlihat dalam
Iﬂmmtnw Berdasarkan penelitian LMCEFWW{MWME,
?ﬂmmamk vang kurang memiliki wakiu bersama ayshnya secara positif akan

mengalami suatu kendala dalam tumbuh kembangnya. Hal |mjuymmm
jugnﬂﬂkﬁlnm kandungan, Menurut Islami (dalam Salma Rozons, Nuthalima
Tmhmiﬂlﬁ}, bahwa dalam membangun komunikasi orang tua dengan anak
sangntlah penting. komunikasi yang produktif mempenganihi perkembangan emosi
anak sebesar 32, 3%.

Di masyorakat sendiri kehadiran ayah dalam memwat dan menjalin
komuikasi yang intens kepada mnsk sangat kurang diperhatikan, masyarakat
bemngmpﬂm uynh lmnytriﬂ:ams mf:mnmlhl kﬂtutulmn finansial saja
sedangkan komunikasi mmm'dﬂ:m:ln merawal anak kurang
diterapkan. Semus perzn itu sefaly disershkan kepada sosok ibo - sehingga
masyarakot menganggap tidak biasa ketika ayah ikut serta dalam proses merawat
anak. Menurut Wilson dan Prior (dalam Afriliani et al., 2021) umumnya peran
pengasuhan antara ayah dan ibu memiliki komponen yang sama besarnya. Namun
secara tradisional peran ayah dan ibu dalam perkembangan anak memiliki Imgkup
yang berbeda.



Sosok Ayah sendin dipandang sebagai seorang yung bisa mengayomi dan
melindungi anak, sehingga ketika hubungan anak dengsn ayah memiliki suatu
keerat maka anok aken lebih nyaman beradn didekat ayahnya. Komunikasi
interpersonal yang dilakuakan ayah sangat berdampak kepada onak, salah satunya
meningkotkan kepercavasn diri dan keberanian pada anak. Interaski vang terjadi
diantara keduanya berupa komunikasi, akan menciplakan suatu ikatan antara ayah
dan anak yang membuat hubungan Kedunyn semakin dekat. Salah satu faktor vang
mempengaruhi Jlamhkmmkﬂsl-ﬂqhdﬂlﬂkpih_kmhuknn ayah, kurangnya
membangun komunikasi dalsm hubungan dan lxin sehagninya. Ayah yang kurang
mmbam'.hnmiMMM-uiﬂn membert mp&.m:&ﬂlﬂh satunya
kedus belsh pihak fidek memahami sudut pandang masing-masing dan
w hubungan ayah dan anak sehingga seolah olah keduanya menjadi
orang yang asing.

Menurut frwan (dalam Kemenpppa, 2020) terdapat tiga kategori fenfang
Sosok: peran ayah ideal. yaitu penyambung keturunan. mencari nafksh dan peran
yang dilakukan searang ayah itu sendiri yang terdiri dari menyayangi, melatih. dan
‘menjadi sosok model. Ayah merupakan sosok yang menjadi panistan untuk anaknya
:llm kelunrgn. Komunikasi interpersonal yang tuqnﬁttm ayah dan anak
sangal mempenguruhi _tumbuh_kembang anck . Pengarsh dati Komunikasi
mterpusuﬂllﬂr"l&g dﬂn]nlitﬂﬂ beberapa masyarakat. Realitas terscbutlah vang
senngtﬂﬁ fi masyarakat, beberapa digambarkan dalam bentuk visual salah satu
contohnya beripa ﬁ'lm FIIm ‘mengambarkan tm:ﬂhm yang ada disekitar kita
vang terjedi dalam Irnqm:ﬂm. Komunikasi anlars avah dan anak juga
digambarkan dalam bentuk film, salah satunya ferdapat dalam film Garn-Gara

Warisan.

Gara-Crara Wansan adalah film keluraga bergenre komedi yang bercenta tiga
saudara yang bersaing memperebutkan wansan dar ayahnya berupa guesr fouse.
Ketiga saudara ini tidak pemnah rukun dan memiliki karakteristik yang berbeda,
Adam, sebagai anak sulung vang gagal mencapai cita citanya karena tidak diizinkan



menjadi pemain sepak bola oleh ayahnya, Adam selalu meyalahkan sikap ayahnya
vang keras atas kegagalannya. Laras sebagai anak tengah vang memiliki sikap vang
berjiwa independen dan idealis. Ketika ayahnya menikah lagi, pak Dahlan tidak
terbuka dengen Laras membuat Laras merasa tidak dihargai dan pergi dar rumah.
Anak bungsu bernama Dicky vang selalu dikabulkan keinginmya oleh syahnya,
menjadikan dia orang yang manja. Ketiks dewasa Dicky terjerumus dalam obal-
obatan terfarang.

Film ini ditulis dan distutradarsi oleh Muhadkly Ache yang dibintang Oka
Antara sebagai Adam, Indah Permata Sari sebagai Luras, Cﬁ Pmuugkns sebagai
Dicky, quu Unru sebagai Dablan, Tra wibowa sehagai Sri Astuti, Film Gara-Gara
Warisan imi terinspirasi dari fsu yang terjadi mﬂﬂhnﬁng’km@m sekitar sang
mh sendiri sehingga memunculkan ide seperli ﬂum Hm-ﬂih Garu-Gara
thnhﬁ mulai iyang di broskop mngeal 30 Apnl '-‘1]7""]:aﬂqmm yﬁ:hmusm
lehmmn tapi pasti film ini hingm han ke-20 pemymgmﬁﬂ.mﬂﬂup
jpenonton sebanyuk 512.843 tiket yang terjual, menempatkan pada posisi keenam
mhgaiﬂmm pada 2022 yang mengeser dua film horor yaitu Teluh dan Iblis
Dalun Kandungan pada peringkat 7 dan §. Pencapaian ferssbul membuat film
Gara-Gara Warisan ini menempatkan sebagm film Indonesia kedelapan yang
berhasil mﬂngm:npujkan lebih dari 500 ribu pmmmﬂ'M'm Covid-19
tﬂmmm Tﬂiliﬂnyliﬁﬂm prestasi yang memboat film ini menarik.
|5u}.ra.uﬂ._____' gkat didalam "'_._hqhmhnpmen:ﬂmtn;ﬂllkuyuh dengan anak
sematn tetapi pérmﬂsuinhun perebuinn warisan anfar saudara yang sering terjadi
dalam masyarakat sekilm?mnmm..dim-ﬂm film ini tidak hanya
dibawa dengan serius akan tetapr juga IDawakan secard comedy sehingga penonton

dapat mencerna apa yang ingin disampaikan oleh sang sutradara. Dasar dari setiap
anak secara sederhana tetapi detail membuat penonton mudah memahami akar
permasalahan setiap anak.

Dalam hubungan orang tua dan anak, khususnya hubungan ayah dan anak
idealnya sosok ayah menjadi orang dapat membimbing anaknya menjadi pribadi



yang baik. Secrang anak melihat sesok ayah menjadi contoh dan pelindung
keluargn, tetapi dalam film Gara-Gara Warisan sosok ayah tidak sesuai dengan
idealnyn seorang ayah. Alasan mengapa meneliti film-ini kareno dalam film Gara-
Crara warisan sosok ayah digambarkan sebagai sosok vang kurang ideal secara teori.
Sosok ayah dalam film ini melakukan komunikasi interpersonal kepada ketiga
anaknya dengan cara yang berbeda sehingga dampak yang dihasilkan juga berbeda
beda. Dalam film tersebut juga terjadi hﬂlﬂ:pahamﬂn antura ayah dan anak,
dimana terdapat kmmnﬁml mtﬁpm mﬂﬁk efektif ﬂhlngga membuat
film uuhm i mmmkqm dumsymkm quhu tertarik untuk
meneliti jni lebih dnknt_m analisis kumun“*pﬂml ayah kepada
anak dalam film Gara-Gara Warisan. Peneliti melakukan penelitian ini untuk
mengetahti bagnimana komunikasi interpersonal ayah dan anak yang ferjadi dalam
film Gar-Garu Warisan.

1.2 Romusan Ma=asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan maka rumusan masalah
sehagai beriku. bagaimana komunikasi mierpersonal ayah kepada anak dalam film
13 Tujuan Penelitian

Berdasarkan t_’ﬂmm ‘masalsh vang teloh dijabarkan oleh peneliti maka

tujuan dar pqﬁimm ini adalah untuk mengetnhui bagaimana komunikasi
inferpersonal  ayah  kepads anak pada film “Garo-Gars Warisan™,

menganalisis mengunakan faktor komunikasi interpersonal dan teori interaksi
simbolik. Peneliti jugn mendeskripsikan hasil dari temuan dan pembahasan
yang telah di analisis.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
‘a. Manfaat teoritis
Penelition ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam  ilmu
pengetahuan serta dapat menberikan waswasan dan pengetahuan dalam
studi ibmu komunikasi.
b. Manfaat praktis

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, triangulasi
4. Bab IV Hasil Dan Pembahasan
Pada bab IV menguraikan hasil penclitian berupa analisis data dan
vang relevan dengan teori dan konsep.
5. Bab V Penutup



Berisi kesimpulan dan saran yang telah di teliti setelah melakukan
: § ! .. :
6.  Daftar Pustaka
?‘.' [‘m
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